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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis EM-4 yang berpengaruh tehadap perubahan kandungan NDF, 

ADF, Selulosa dan Lignin pada tepung tongkol jagung yang difermentasi. Metoda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metoda percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan yang dimaksud yaitu: P0 = 1kg tepung tongkol jagung tanpa EM-4 (sebagai kontrol); 

P1 = 1kg tepung tongkol jagung + 5 ml EM-4; P2 = 1kg tepung tongkol jagung + 10 ml EM-4 dan P3 = 1kg 

tepung tongkol jagung + 15 ml EM-4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan NDF(%)  P0 = 88,65±3,33; 

P1 = 87,23±2,24; P2 = 84,52±0,65; P3 = 87,63±1,89, rataan konsentrasi ADF (%) tiap perlakuan adalah: (P0) 

57,33±0,48; (P1) 43,03±2,27; (P2) 56,19±5,7 dan (P3) 46,18±7,05 sedangkan konsentrasi  Selulosa (%) adalah  

(P0) 43,29±0,92; (P1) 29,38±4,56; (P2) 40,27±3,46 dan (P3) 29,53±3,80. konsentrasi Lignin (%) adalah  (P0) 

15,88±0,14; (P1) 13,06±0,28; (P2) 14,72±1,71 dan (P3) 16,08±0,81. Hasil penelitian am menunjukkan bahwa 

penambahan dosis EM-4 yang berbeda terhadap perubahan NDF, ADF, Selulosa dan Lignin tepung tongkol 

jagung yang difermentasi berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Kesimpulan yang dapat diambil yaitu tepung 

tongkol jagung yang difermentasi menggunakan EM-4 sampai pada dosis 15 ml belum mampu merubah kadar 

NDF, ADF dan Selulosa serta belum mampu menurunkan kandungan Lignin. 

 

Kata kunci: tongkol jagung, fermentasi, EM-4, NDF, ADF, selulosa, lignin 

 ABSTRACT 

This study aims to determine the dose of EM-4 which affects changes in the content of NDF, ADF, Cellulose 

and Lignin in fermented corn cobs flour. The data collection method used in this study was an experiment 

using a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatment in question 

is: P0 = 1kg corncob meal without EM-4 (as control); P1 = 1kg corncob meal + 5 ml EM-4; P2 = 1kg corncobs 

meal + 10 ml EM-4 and P3 = 1kg corncobs meal + 15 ml EM-4. The results of the treatment from the research 

that has been done obtained the average NDF P0 = 88.65 ± 3.33, P1 = 87.23 ± 2.24, P2 = 84.52 ± 0.65, P3 = 

87.63 ± 1.89, the average ADF concentration (%) for each treatment was: (P0) 57.33 ± 0.48; (P1) 43.03 ± 2.27; 

(P2) 56.19 ± 5.7 and (P3) 46.18 ± 7.05 while the concentration of Cellulose (%) was (P0) 43.29 ± 0.92; (P1) 

29.38 ± 4.56; (P2) 40.27 ± 3.46 and (P3). 29.53 ± 3.80. the Lignin concentration (%) was (P0) 15.88 ± 0.14; (P1) 

13.06 ± 0.28; (P2) 14.72 ± 1.71 and (P3) 16.08 ± 0.81. Based on the research data, the results of the analysis of 

variance showed that the addition of different doses of EM-4 to changes in NDF, ADF, Cellulose and Lignin 

of fermented corncob flour had no significant effect (P>0.05). The conclusion that can be drawn is that the use 

of fermented corncob flour using EM-4 up to a dose of 15 ml could not increase the levels of NDF, ADF and 

Cellulose and could not reduce the Lignin content at a dose of 15 ml. 

 

Key words: corncobs, fermentation, EM-4, NDF, ADF, Cellulose, lignin. 

 

PENDAHULUAN 

Produksi pakan hijauan pada umumnya 

berfluktuasi mengikuti pola musim. Produksi pakan 

hijauan sangat terbatas pada saat musim kemarau dan 

melimpah pada saat musim penghujan. Apabila 

terjadi kekurangan pakan hijauan secara kualitas 

maupun kuantitas akan mempengaruhi produksivitas 

ternak dimana produksi yang dihasilkan menjadi 

rendah. Memperluas lahan merupakan salah satu 

pilihan untuk meningkatkan produksi hijauan pakan, 

akan tetapi terjadi persaingan pemanfaatan lahan 

dalam memperluas tanaman pangan dan 

baangunan/pemukimaan. Upaya pencarian sumber 

pakan alternatif untuk mengatasi permasalahan 

kekurangan hijaun pakan ruminansia pada saat musim 

kemarau perlu adanya pemanfaatan limbah yang 

berasal dari sisa hasil pertanian, perkebunan maupun 

agroindustry sebagai pakan potensial yang 

mendukung kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan 

dan produksi serta murah, mudah didapat, tersedia 

sepanjang tahun dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia (Nusi et al., 2012). 
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Pada umumnya tanaman pertanian mempunyai 

kualitas hasil sisa yang rendah dan dapat 

mempengaruhi produksivitas ternak yang 

mengkonsumsi pakan asal limbah pertanian dalam 

jangka waktu yang cukup panjang (Nusi et al., 2012). 

Salah satu limbah pertanian yang mudah diperoleh 

dan cukup melimpah adalah hasil sisa tanaman jagung 

berupa tongkol jagung. Tongkol jagung merupakan 

hasil sisa tanaman jagung yang didapat setelah bulir 

atau biji jagung dipisahkan dari buahnya (Asrul, 

2017). Menurut Rauf (2018), komposisi nutrisi 

tongkol jagung terdiri dari Bahan Kering (BK) 90%, 

Protein Kasar (PK) 2,8%, Lemak Kasar (LK) 0,7%, 

abu 1,5%, Serat Kasar (SK) 32,7%, dinding sel 80%, 

selulosa 25%, lignin 6% dan Acid Detergent Insoluble 

Fiber (ADF) 32%. Tingginya kandungan komponen 

serat pada tongkol jagung dapat mengakibatkan 

tingkat konsumsi dan kecernaan ternak menjadi 

rendah dan terbatas. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

tongkol jagung sebagai bahan pakan yaitu melalui 

proses fermentasi agar tingkat kecernaan dan 

konsumsi ternak menjadi meningkat. Menurut Willy 

Yuberto Andrisma (2007), proses fermentasi 

bertujuan untuk menurunkan kadar serat kasar yang 

tinggi menjadi rendah dan meningkatkan kadar 

protein kasarnya, sehingga akan meningkatkan 

meningkatkan daya cerna ternak terhadap tongkol 

jagung. Proses fermentasi dapat dilakukan untuk 

meningkatkan daya cerna ternak terhadap kandungan 

serat kasar yang tinggi menjadi rendah dan 

menurunkan kadar serat kasar yang tinggi pada 

tongkol jagung agar dikonsumsi dengan baik. Lebih 

lanjut Kusniawati (2015) menyatakan bahwa proses 

fermentasi adalah proses perubahan yang terjadi pada 

substrat organik secara kimiawi dengan 

mengandalkan bantuan enzim secara metabolik dari 

mikroba (jasad renik) yang dapat melakukan melalui 

oksidasi, reduksi, hidrolisa dan reaksi kimia lainnya 

untuk menghasilkan produk tertentu.  

Proses fermentasi memerlukan bantuan 

mikroorganisme (EM-4) sebagai starter yang 

berfungsi untuk memecah dan merombak ukuran 

partikel tongkol jagung dari struktur keras yang 

komplek menjadi ukuran partikel yang lebih 

sederhana secara fisik, kimia, maupun biologi. Sesuai 

dengan pendapat Semaun et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa proses fermentasi adalah proses 

perombakan atau pemecahan suatu bahan pakan  dari 

struktur keras yang komplek menjadi ukuran partikel 

yang lebih sederhana secara fisik, kimia dan biologi 

sehingga lebih efisien dicerna oleh ternak. 

Berdasarkan hal tersebut diharapkan melalui proses 

fermentasi menggunakan EM-4 dapat menurunkan 

komponen serat pada tepung tongkol jagung agar 

lebih mudah dikonsumsi oleh ternak ruminansia 

karena renggangnya ikatan selulosa dan 

lignohemiselulosa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dosis EM-4 yang berpengaruh tehadap 

perubahan kandungan NDF, ADF, Selulosa dan 

Lignin pada tepung tongkol jagung yang difermentasi. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu 

dari tanggal 13 Agustus -13 September 2018 di 

Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan 

Universitas Nusa Cendana Kupang. 

Bahan dan Alat 

Bahan pakan yang digunakan berupa limbah tongkol 

jagung yang telah diolah menjadi tepung (substrat), 

EM-4, air, gula lontar, dan urea. Peralatan yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa timbangan 

duduk merk Camry scale berkapasitas 5kg kepekaan 

1g, ember plastik, gelas ukur, spryer, silo (toples), 

lakban/isolasi, kertas label dan plastik klip. 

Metode Penelitian 

Metode atau cara penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen yang dirancang menggunakan 4 

perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali. Setiap ulangan menggunakan  250g 

tepung tongkol jagung. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan sebagai berikut: 

P0 = 1 kg tepung tongkol jagung tanpa EM-4 

(kontrol)  

P1 = 1 kg tepung tongkol jagung + 5ml EM-4 

P2 = 1 kg tepung tongkol jagung + 10ml EM-4 

P3 = 1 kg tepung tongkol jagung + 15ml EM-4 

Prosedur pelaksanaan fermentasi sebagai 

berikut: untuk masing-masing perlakuan, air 

dimasukkan ke dalam gelas ukur sebanyak 100ml 

kemudian ditambahkan gula lontar (10ml), urea (10g) 

selanjutnya ditambahkan 5ml, 10ml, dan 15ml EM-4 

sesuai perlakuan dicampur sampai merata dengan cara 

diaduk searah, sesudah itu larutan yang tercampur 

disemprotkan memakai spryer kedalam tepung 

tongkol jagung yang telah tersedia dan dicampur 

hingga merata. Hasil pencampuran tersebut yang telah 

dilakukan, dimasukkan kedalam toples yang telah 

disediakan, dipadatkan lalu di tutup menggunakan 

penutup toples dan dilakban hingga benar-benar rapat, 

hal tersebut dilakukan untuk mencegah masuknya 

mikroba pencemar dari udara, menghambat terjadinya 

penguapan, menjaga suhu kelembaban tetap stabil dan 

difermentasi dengan lama waktu 7 hari. sesudah masa 

fermentasi selama 7 hari substrat dikeluarkan dan 

dikeringkan pada suhu ruangan, kemudian dari 

masing-masing perlakuan ditimbang dengan berat 

50g selanjutnya dimasukkan kedalam plastik klip 

untuk dibawa ke laboratorium dan untuk dianalisis. 
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Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu perubahan kandungan NDF (Neutral Detergent 

Fiber),  perubahan kandungan ADF (Acid Detergent 

Fiber), perubahan kandungan Selulosa dan perubahan 

kandungan Lignin. Pengukuran dilakukan sesuai 

perhitungan serat menurut metode Van Soest (1976).  

Analisis Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh dilakukan 

analisis menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk melihat pengaruh perlakuan 

terhadap variable yang diamati. Untuk mengetahui 

perbandingan diantara perlakuan dilakukan pengujian 

lanjut menggunakan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian pengaruh dosis EM-4 

yang berbeda terhadap perubahan kandungan NDF, 

ADF, Selulosa dan Lignin pada tepung tongkol 

jagung terfermentasi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan NDF, ADF, Selulosa dan Lignin 

Variabel 
Perlakuan 

P Value 
P0 P1 P2 P3 

NDF 88,66±3,34 87,23±4,46 84,53±2,79 87,64±2,51 0,13tn 

ADF 57,34±0,48 43,04±0,85 56,19±4,51 46,19±0,36 0,96tn 

Selulosa 43,29±0,93 29,38±2,60 40,28±4,57 29,54±0,55 0,99tn 

Lignin 15,88±0,15 13,07±2,48 14,73±2,18 16,09±0,99 0,22tn 

Keterangan: tn : tidak nyata 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan NDF 

Data hasil perhitungan ANOVA menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kandungan NDF limbah tongkol jagung. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penambahan 

EM-4 dengan dosis yang berbeda terhadap tepung 

tongkol jagung terfermentasi tidak berpengaruh 

terhadap kandungan NDF. Hasil tersebut diduga 

karena dosis EM-4 sampai dengan 15ml dapat 

menurunkan kandungan lignin limbah tongkol 

jagung. sehingga tidak terjadi penurunan kandungan 

NDF yang berarti rendahnya kelarutan lignin dan 

hemiselulosa akibat waktu pemeraman yang singkat. 

Menurut Ibrahim (1982) disitasi Hernaman et al. 

(2018), perlakuan dengan menggunakan alkali, dapat 

meningkatkan kandungan hemiselulosa ketika 

terjadinya kelarutan lignin. Lebih lanjut Jackson 

(1977) disitasi Hernaman et al. (2018) menyatakan 

bahwa pemberian alkali mampu memecahkan lignin, 

silika dan hemiselulosa. 

Terjadinya perubahan kandungan NDF yang 

rendah disebabkan karena terjadinya perlepasan 

kandungan selulosa, hemiselulosa dari ikatan lignin. 

Menurut Harfiah (2009) disitasi Bere et al. (2015), 

pemberian alkali yang merupakan bahan kimia 

bersifat basa terhadap pakan yang berserat tinggi 

dapat melepaskan selulosa maupun hemiselulosa 

menjadi mudah larut dari ikatan-ikatan lignin. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan ADF 

Data penelitian yang tertera pada Tabel 1 

diatas setelah dianalisis menggunakan ANOVA 

menunjukkan bahwa hasil perlakuan berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan ADF. 

Rataan pencapaian kadar ADF (%) dari yang tertinggi 

sampai terendah secara berurutan yaitu P0 sebesar 

57,34; P2 sebesar 56,19, P3 sebesar 46,19 dan yang 

terendah pada P1 sebesar 43,04.  Peningkatan dosis 

EM-4 belum dapat menurunkan kandungan ADF 

tepung tongkol jagung yang difermentasi dengan 

signifikan.  

Menurut  Anam (2012), larutnya selulosa, 

hemiselulosa dan sebagian protein dinding sel 

menyebabkan kadar ADF menurun dan porsi ADS 

meningkat. Ditambahkan Arif (2001) disitasi 

Sukaryani (2016), kadar ADF menurun disebabkan 

karena terjadinya perenggangan ikatan antara 

hemiselulosa dengan lignoselulosa dalam proses 

fermentasi. Ini sejalan dengan pendapat Zhu et al. 

(2006) bahwa pemberian alkali dengan level yang 

semakin tinggi dalam pemeraman dapat menurunkan 

kandungan ADF karena aktivitas alkali akan lebih 

meningkat dalam merenggangkan ikatan 

lignoselulosa dan melarutkan selulosa dalam jumlah 

yang banyak. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan 

Selulosa 

Data pada Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 

rataan kadar selulosa tertinggi dicapai oleh perlakuan 

P0 sebesar 43,29 (kontrol), diikuti oleh perlakuan P2 

sebesar 40,28 perlakuan P3 sebesar 29,54 dan P1 

sebesar 29,38.  Hasil ini menunjukkan terjadinya 

penurunan kandungan selulosa tepung tongkol jagung 

yang difermentaasi pada konsentrasi EM-4 dengan 

dosis yang berbeda. 

Hasil analisis perhitungan ANOVA pada data 

dalam Tabel 1 terlihat bahwa hasil perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

kandungan selulosa. Hasil tersebut disebabkan oleh 

penggunaan dosis EM-4 yang berbeda dapat 

merenggangkan ikatan lignin dan silika sehingga 

terputusnya ikatan lignin dan selulosa yang 
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menyebabkan terjadinya penurunan kandungan NDF 

dan ADF, sehingga hal tersebut ikut mempengaruhi 

kandungan selulosa yang dihasilkan pada tepung 

tongkol jagung menjadi menurun. Hal ini berbeda 

dengan pendapat Liu & Wyman (2005) yang 

menyatakan bahwa apabila konsentrasi NaOH 

semakin tinggi dengan penambahan alkali mampu 

merenggangkan sebagian lignin dan silika, 

memutuskan ikatan hidrogen inter molekul dan ikatan 

hidrogen kristal selulosa sehingga kandungan ADF 

dan NDF semakin menurun dan kandungan selulosa 

bertambah tinggi pula. Menurut Subkaree et al. 

(2007), perbedaan konsentrasi NaOH dan lama 

pemeraman pada serat sawit dapat mempengaruhi 

aktivitas alkali dalam memutuskan ikatan hidrogen 

kristal selulosa lebih meningkat dan sebagiannya 

menjadi larut, dibandingkan dengan kandungan 

selulosa tanpa perlakuan.  

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan Lignin 

Data pada Tabel 1 diatas memperlihatkan 

bahwa kandungan lignin tertinggi dicapai oleh 

perlakuan P3 sebesar 16,09; P0 sebesar 15,88; P2 

sebesar 14,73 dan perlakuan P1 sebesar 13,07. 

Walaupun secara statistik tidak memperlihatkan 

pengaruh yang signifikan namun secara empirik 

terjadi penurunan kandungan lignin pada perlakuan 

P1.. Hal ini karena kandungan lignin mengalami 

perubahan disebabkan karena pemberian perlakuan 

EM-4 terjadi perenggangan dan pemisahan antara 

selulosa dengan hemiselulosa memungkinkan berat 

molekul dari pada lignin berkurang.  Menurut Mulya 

dkk. (2016), semakin tinggi persentase selulosa maka 

persentase lignin semakin berkurang.  Hal ini juga 

disebabkan karena terjadinya penurunan yang cukup 

signifikan pada selulosa sehingga tidak terdapat 

pengaruh terhadap kandungan lignin tongkol jagung. 

Menurut Tillman dkk., (1998) disitasi Handayani et 

al. (2018) bahwa lignin bergandengan dengan 

selulosa untuk membentuk gabungan yang disebut 

lignoselulosa, yang memiliki koefisien cerna rendah. 

Berdasarkan hasil  ANOVA menunjukkan 

bahwa hasil perlakuan berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap rata-rata kadar lignin tongkol 

jagung. Hasil ini menunjukkan bahwa pengolahan 

kimia organik menggunakan tepung tongkol jagung 

terfermentasi dengan dosis EM-4 yang berbeda tidak 

mempengaruhi kandungan lignin pada tongkol jagung 

yang karena, menurut Anindyawati (2011), lignin 

adalah heteropolimer amorf yang terikat dengan 

ikatan yang berlainan, yang terdiri dari beberapa unit 

fenilpropan yaitu p-coumaryl, coniferil dan sinapyl 

alkohol. Ditambahkan (Hendriks dan Zeeman, 2009) 

disitasi (Anindyawati, 2011) lignin mempunyai 

fungsi utama untuk memperkuat struktur tanaman 

agar dapat bertahan dari serangan mikroba dan 

tekanan oksidasi. Lebih lanjut ditambahkan Londok 

& Mandey (2014) lignin adalah sesuatu kumpulan 

berbagai macam senyawa yang sangat erat 

hubungannya antara satu dengan yang lainnya dan 

Lignin sulit didegradasikan secara kimia dan 

enzimatik.  

 

SIMPULAN 

 

Disimpulkan bahwa tepung tongkol 

jagung yang difermentasi menggunakan EM-4 sampai 

pada dosis 15ml belum dapat menaikkan kadar NDF, 

ADF dan Selulosa serta belum mampu menurunkan 

kandungan lignin. 
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